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Abstrak

Analisis ini diclasarkan pada hasil penelitian mengenai penerapon
problent based learning (PBL) dan participatori learning (pL) pada mata ku'tiah
ekonomi kewirausahaan pada program studi pendidikan"luar seknlah. pene;liticm
ini sendiri bertujuan untuk mengetohui apakah rlengan metode pBL dan pL,
mahasiswa mampu mengembangkan prinsip-prinsip eionomi dan kewirnr.tscrhtuut,
mahasiswa mampu menganalisis akor permaiulnhctn yang dihudulti pudtt
pengelolaan kegiotan kewirauscthaan d.an meniltuat solusinya, ctan pirrtiiipa.ri
mahusiswa dalant perkuliahan mengalami peningkatan atau tidak.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan tindakan ketas (pTK), rancangotl
solusi yang diterapkan sebagai tindakan dalam penelitian ini adalah probienr
based learning dun participatorl, leorning. Korrna penelitittn ini adatah
penelitian tindakan dalam pembelaiaran, maka makna dari instrttmgy 1t611,g
digunakan dalam kegiatan penerition pembelaiaran ini diper,qunttkr,,,t,,'tt,,,,,
proses pembelaiaran.

Hasil penelitian menunittkkan bahwa metode problent lxt.tad, leurrtitt,q tltttrparticipatory) learning secara bersama-sama daktm peneropat.rl)t(r rlrtTtrtr
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mengembangkan' priniip-prii.tr1,
ekonomi kewirausahuan, dapat membuat mahasiswi manq)u mertganaLisis. nkrrr.
permasulahan dan menghasilkan solusinya, dan dengan itetode ini lturtisipa.ri
msha s i sw a .j tt g a me n g aI ami p enin g kat an.

Kata Kunci: Problent based learning, participatory learning, tinrlukun kelus.

Pendahuluan
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PENINGKATAN PARTISIPASI DALAM PERKIJLIAHAN DAN
KEMAMPUAN BERWIRAUSAHA MAHAS ISWA MELA LI]I P RO B LE M

BASED LEARNING (PBL) DAN PARTICIPATORY LEAIRNTNG GL)

Oleh:
RB. Suhalta dan Iis Prasetyo*)

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Luar Sekolah dituntut untuk rnen-riliki
kompetensi utama sebagai pendiclik luar sekolah yang kemampuan
mengelola dan tnengembangkan program pendiclikan luar. sekolali ser.ta
pembelajaran masyarakat. Disarnping kornpetensi utama dan pendLrkung,
mahasiswa PLS juga dibekali dengan kompetensi kewirausahaau ya'g ber.basis
pada wilausaha sosial pendiclikan luar sekolah. Kompetensi tentu saja tidak
dapat dengan mudah dimiliki oleh setiap mahasiswa. Mata kuliah pelcluku'g
diperolelnya kompetensi ini liarus clidukung dengan sar.alla dan prasarana

*) Dosen PLS FIP UNy
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pembelajaran yang memadahi, salah satunya adalah metode pembelajaran yang

digunakan setiap aktivitas pembelaj aran.

Output mahasiswa yang saat ini dirasakan adalah kernarnpuan mahasiswa

untuk memahami setiap f'enomena permasalahan yang terjadi di rnasyarakat masih

sangat rendah sekali. Kemampuan untuk melakukan analisis terhadap

permasalahan yang terjadi masih sangat rendah, demikian pula kemampuan untuk

merancang alterratif solusi juga dirasakan masih sangat rendah, terutafira yang

berkaitan dengan pengembangan jiwa kewirausahaan. Mahasiswa enggan untuk

nrelakukan inovasi-inovasi dalam penyelesaian masalah karena masih ada

ketakutan melakukan kesalahan atau lebih berhati-hati karena mahasiswa berfikir'

untuk rnenj adi sempurna.

Perkuliahan yang selama ini dilaksanakan kurang rnembekaii mahasiswa

dengan kemampuan untuk menghadapi setiap tantangan yang mereka hadapi

dalam melaksanakan program-program pendidikan berbasis kewilausahaan di

masyarakat. Mahasiswa selalu dihadapkan pada situasi yang ideal seperti yang

teftera dalam buku-buku ilmiah atapun buku-buku pedoman pelaksanaan program

pendidikan luar sekolah yang disediakan oleh Dinas Pendidikan.

Kewirausahaan merupakan penggabungan kekuatan untuk memulai

perubahan dalarn produksi, oleh karena itu kewirausahaan merupakan gejala yang

tidak sinambung, yang muncul untuk memulai perubahan-perubahan proseis

produksi dan kemudian hilang sampai rnuncul kernbali untuk memulai perubahan

lain lagi. Wirausaha adalah seorang pembuat keputusan yang membantu

terbentuknya sistem ekonomi perusahaan yang bebas. Sebagian besar pendorong

perubahan, inovasi, dan kemajuan di perekonomian kita akan datang dari para

wirausaha, orang-orang yang memiliki kemampuan untuk mengambil resiko dan

mempercepat pertumbuhan ekonomi (Justin dkk, 2001:4).

Penanaman prinsip-prinsip teoritis kewirausahaan yang terjadi selama ini

hanya rnengedepankan pada tronsfer of knowledge dan menjejali mahasiswa

dengan banyak konsep pengetahuan tentang manajemen usaha kecil, akan tetapi

kesernpatan mahasiswa untuk mengembangkan prinsip-prinsip tersebut rnasih

sangat kurang sekali. Kurangnya kemampuan pengembangan ini ditandai dengan

masih sangat monotonnya tema yang ditulis oleh mahasiswa dalam penulisan

tugas akhir perencaliaan usaha (busines planning).

Kekurang teftarikan mahasiswa lairurya ditandai dengan kurang

maksimalnya pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan pada mahasiswa baik itu
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tugas individu atau kelompok, baik itu tugas karya tulis iltrir.rpllil ohser-vai,i

lapangan' Dari 25 mahasiswa, hanya 5 mahasisw a yang melakukan pembahasaii
didasaitan pada permasalahan yalig berhasil mereka arna'r.i, seclangkal ZA

mahasiswa lainlva hanya melakukan deskripsi hasil observasi, br:rlurn rnemasriki
tahap analisis. Kondisi ini lnenunjukkan trahwa kemampuau mahasiswa saat ini
hanya l'lfampu mendeskripsikan atau rnenggambarkan apa yang ter.jacli, mahasiswa
belunt llialrllu urenraharni f"enornena-fbnomena yang terjacli di rna:;vzu.akat, belupt
lnanlptl menganalisi-s sebab-sel-rah petrnasalalian clan rnelgalalisis akar-

permasalahan yallg mendorong terjadinya masalah tersebut.

Ilneu ke-F[-S-a* yang rnulti disiplil belurn dipaharni sepenuhnya oleh
mahasiswa PLS, sehirtgga ketika melihat suatu kejadian, rnzrhasiswa lanya
memandang kejadian tersebut berdasarkan pada rnata kuliah yang saat itr.r

ditugaskan padanya, sargat jarang tnahasiswa mampu melakukan analisis rnulti
disiplh dalam metnbahas suatu pennasalahan. Sebagai contoh, tugas rnata kllia6
ekonotni dan kewilausahaan, analisisnya hanya telbatas pada analisis secarir
kewilausahaan saja, padahal dalam dalarn kegiatan kewilausahaa' analisis secat.il

sosiologi rlan antropologi sangat diper:lukan sekali.

Iklfun perkuliahart statis yang berkutat pacla menulis clan rlenclensarkarr
telah rnernbuat iklim perrrbelajaran semakin tidak menarik. nraha_cisu,a lchrir
hanyak diatn datt tertalik uniuk tneudettgarkan apa yang clisanrparkarr olelr tlosrp
di depan kelas. Updating knawledge yang kurang terutan'ur br,i:i rrrata kulii;i:
prasyal'at telah mertimbulkarr gup yarg sangat besiir', seliln*gil Lctrl,;r r]]rr.i.,;:
dihadapka* Dada rnata kuliall lanjutan paria sernestel ber.ikuiirlrri i.rcrry** iii;,-,i.ir
yang berbe.la dan clengan nlateri yang lebih mutakhjl mahasiswa iranya terlrelur;,
Iteran clatt biilgung tnelleLirna materi tersebut. Diskusi da1 presentasi
uraitasiswapuu ceudet'ultg tidak hidup, l"ranya 7 rnahasiswa ciari 25 rnalrasiswa saja
yaltg terlihat aktif dalarn urettgikuti diskusi kelas. Sebagian besar lainnya lebiS
tertarik untuk diarn ataLl diskusi sendili-sendiri clan ticlak bera*i uutr"rk

mengungkapkan hasii diskusinya tersebut.

Kurangnya motivasi mahasiswa untuk mencari ref'erensi meugenai mater.i
kewilausahaan juga teiah tnengakibatkan pernbelajalan ticlak optilnal, urahasiswa
malas utltuk rnencari buku acuan, walaupun closen yang bersangkutan telah
berusaha merntrerikan ringkasau tnateri perkuliahan dan memilta rlalasiswa
untuk rnenggandakarulya, akatt tetapi sepertinya mahasiswa ticlak tertarik untuk
tnengetnbangkan atau ntenarnbah tnateli-mater"i tersebut ciengan rnateri yaug
tersedia di perpustakaan dan intentet.
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Salah satu caLa untuk menhgkatkan motivasi dan partisipasi mahasiswa

dalam pet'kuliahan adalah penerapan penrbelajaran yang berbasis pada pernecahan

masalair (problem based learning) dan bersifat partisipatif. Problem based

learning adalah merupakan metode pernbelajaran yang sangat populer saat ini,

mernerlukan pernbelajar" yang aktif dalarn rnengaplikasikan pengetahuamya

terutama dalam memecahkan pennasalahan yang terjadi secara nyata.

Bertentangan dengan pandangan rnetode pembelajaran tradisional, dimana guru

mengorganisasikan dan rnernbedkan informasi kepada peserta didik, problem

based leaming di tuntun oleh seorang tutor yang berperan sebagai f'asilitator,

mendor"ong peserta didik untuk belajar secara aktif dan pembelajaran yang lebih

bernrakna (Woods, 1994).

Pembelajaran berbasis rnasalah, pada tingkat dasar adalah merupakan

metode pembelajal'an yallg ditandai deng penggunaan masalah dalam dunia nyata

sebagai konteks untuk peserta didik belajar berfikir kritis dan ketelampilan

dalarn penyelesaian masalah, dan memperoleh pengetahuan mengenai konsep

yallg penting dari mata kuliah yang dipelajari. Dengan menggunakan

pernbelajar"an berbasis masalah, peserta didik akan memperoleh keterarnpilan

pernbelajarali sepalljang hayat yang rneliputi kernarnpuan untuk rnenemukan dan

menggunakan sumber belajar yeng tepat. Proses yang digunakan pembelajaran

berbasis masalah adalah seperti cli bawah ini (Barbara, 1995):

a. Peserta didik dihadapkan pacla permasalahan (kasus, penelitian, video).

Peselta didik dibuat secara kekrnrpok untuk mengorganisasikan idenya dan

beberapa pengetahuau yang berhubuurgan dengan rnasalah, dan dan berusaha

urrtuk rnendefinisl*'m hroad nature dali tnasalah yang ada,

b. Dengan menggunakan diskr.rsi, peserta rnenempatkan pcrtanyaan sebagai isu

periiklajalan (!earnirtg issue) ),atlg rnerupakan aspek pcrniasiilahan yang tidak

rnereka rnengerti. Isu peinbelajalan irti dicatat oleh kelornpok. Peserta didik

secara berkelarijutan mendorong untuk mendefinisikan apa yang mereka

keraliui, dan yalg lebih penting adalah apa yang meleka tidak tahu,

lsu pembelajarair dihasilkau ciari perternuan pembelajaran, mereka

mernutuskan pertanyaan mana yang akan ditindalanjuti oleh seluruh

keiompok, dan isu lnaria yang clijadikan sebagai tugas individu, yang

kcrrrudian yaitg lr"irutya clipelajari oleh kelornpok" Peserta didik dan instruktur

3rrul Irercliskusi trtettrrettiii sumber apa yaug diperlukan untuk meneliti isu

pembekdalan, clan dinrana rnereka dapat rnenemukannya.
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d. Ketika peserta didik dikumpulkan kembali, mereka meninjau isu stlategrs

sebelumnya, tnengilteglasikan pengetahuan baru rnereka kedalam kolteks
pernrasalahan. Peserta didik juga didorong untuk rnenyirnpulkan pengetahuan

mereka dan menghubungkan konsep yang bam telhadap yang larna. Merek:r

rnelartjutkan untuk mendefinisikan isu pernbelajalan bam sebagai kenrajLreri

mereka rnelalui pennasalahan. Peserta didik segera dapat rlelil-rat bah.,*,:r

pernbelajaran adalah tnetupakan proses yang terus menerus, dan cliclalarrlrl'ar

akatt selalu ada isu pembelajalarl yang dapat di pelajari. Si-"olang pcrrgajiir.

ltarus dapat rnembitnbirg, rnelakukan pemeriksaan dan nrel,Jolong inisiatif
peserta didik, bukan mengajal, menyediakan solusi dengur rnudah atiiu

langsung,

Participatory Learning (Pernbelajalan Partisipatif)mempakan f'enornela yang

sedang turnbuh dalatn pendidikan, baik pendidikan sekolah maupun luar sekolalr.

Pernbelajaran ini perlu dan dapat dikernbangkan sejalan tlengan upaya

penilgkatarr pendidikan trasional. Pernbelajaran paftisipatif rnerniliki pr.insip-

prilsip tersendiri dalarn kegiatan belajar dan kegiatan rnembelajartan. pr-i1sip

dalarn kegiatan belajar adalah bahwa peserta didik rnerniliki kebutulruir

memahami tekrrik belajar dan berlerilaku belajar. Plilsip clalarn krgrilrirr
mernbelajartan bahwa pendidik tneuguasai rnetocle clatr teknik pcnrirclujrrrarr.

tnetnahami materi atau bahan belajal yang cocok dengan kebutuhan helajar cllrr

berperilaku rnernbelaj arkan peserta didik.

Penet'apan pernbelajalan partisipatif rnensyal'atkan teleclianya berbagri
metode dan teknik pembelajaran yang cocok untuk itu. Metoile-metocle yaug

dapat digunakan dalam pembelajaran partisipatif temyata bennacarn ragam, yzrng

dapat digolongkau kedalatn tiga kategori yaitu metode pernbelajalall peror.angan

(individual methods), rnetode pernbelajaran kelompok (group methorJs) clan

rnetode pernbelajaran rnasal atau pembangunan masyarakat (r.ommuni6t

metho ds )(Sudjana, 200 1).

Beberapa metode pernbelajaran partisipatif yang dapat digunakan sebagiri

pendukung dalarn pernbelajaran berbasis masalah aclalah: tekuik kurijulgarr
lapangan, teknik kerja kebrnpok, teknik situasi hipotesis, cian lain-laiu. Bebcrapa
metode ini dapat diirnplernentasikan beLsarnaan dengan pembelajar.al berbasis

masalah sebagai metode pembantu.

E
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Nletode Penelitian

Penelitian uri adalah penelitian kelas dengan bentuk penelitian tildakan,

kalena pernasalahan yang dihadapi dialami oleh peneliti, maka solusilya

dn'ancang berdasarkan kajian teoli pembelajar:an dan input dali lapangan.

Disanrping itu, pelaksanaan tindakan juga dilakukan oleh peneliti. ndapun

rancangan solusi yang dirnaksud adalah tindakan berupa penerapall pendekatan

prolslem based learning dalam rnata kuliah ekonorni dan kewirausahaan. Dalam

menerapkan pendekatan pembelajaran tersebut digunakan tindakan

berulang/siklus dalam setiap pernbelajalan, artinya cara menerapkan pendekatau

pernbelajaran berbasis masalah pada pembelajaran pertana, sama dengan yang

ditelapkan pada pernbelajaran kedua, pernbelajaran ketiga, hanya refleksi terhadap

setiap pernbelajalan berbeda, tergantung dali fakta dan intelpletasi data yang ada

atau situasi dan kondisi yang ddurnpai" Hal ili dilakukan agar diperoleh hasil

yang rnaksimal mengenai cara penggunaan pendekatan pembelajalan belbasis

masalah.

Mengingat penelitian ini adalah penelitian tindakan dalam pembelajaran,

maka makna dali ilstmmen yang digunakan dalarn kegiatan penelitian

pernbelajar:an ini dipelgunakan dalam proses pernbelajalan, bukan berupa angket

atau kuesioner sebagimana biasanya jka dikernudian hali dilaksanakan tes

peugllasaan bahan ajal dan tidak dimaksudkan untuk mengetahui terjadiriya

peningkatan pengetahuan setelah mernpeloleh pernbelajaran, tetapi uutuk

rrengctahui apakah mahasiswa telah rnenguasai korrsep dasar dalant nrata kuliair

yang diajalkan. Tes yang diberikan berupa penrbelian tugas atau pert'ormun("e tcs't.

Mahasisrva dirnurta untuk merrpertenggungjawabkan terliaclap apa yang

ditulisny'a rnelaluj nrekanisrne ujian lisal bukan tertulis. Tugas-tugas telsebut

berupa drskusi kelon-rpok berkaitan dengau pennasalahan yatlg ulnunt dialarni

oleh pala pelaku u irausaha khususnya wil'ausaha kecil dan rnenengah, tugas

kedua betupa anaiisis pasar )/allg dirnaksgdkan sebagai plaktik dali teori

mengenai melihat peluang pasal di sekitar tempat tinggal mereka. Tugas ketiga

betupa kuujuugan lapaitgau (obselvasi) pada parii pelakr,r wirausaha baik kecil,

menertgah ataupun besar'. Dan tugas telakhir adalah melakukan perencailaan

usahil, dirnana tugas ini tnerupakau akumulasi dar:i tugas-tugas yaug dilakukan

sebelumrtya datr tnethasisu,a dituntut rlerigirnpletxentasikan hasil tugas

sebelurttrtl,a jika nreLeka nrerencanakan tuuas telsebut untuk rtrereka sencljl'i

Merrgirrgat waktu per"telruan pelkuliahan yang telbatas, rnaka nrate:'i

per"kuliahan )'irng akan cliteliti kcct'ektifannya lranya crnpat pokok bahusan dari

38



lil

il!

I,

la

L

n

n

n
n

tr

g

P

t
il

$

t
n

t
s

t
i
L

!

I
I

I

t

t

t

sebelas pokok bahasan yang seharusnya. Adapun pokok baha_.:r, rersehur

lain:

a. Pelencanaan usaha,

b. Modal kerja dan pengelolaan keuangan usaha, '

c. Sistem petnasaran dan promosi,

d. Memperluas dan mengembangkan usaha.

Subjek dalam penelitian ini adalah rnahasiswa semester III Jumsal
Pendidikan Luar sekolah yang mengambil mata kuliah ekonomi dan
kewirausahaan pada semestex- ganjil talun ajaran ZA07 /200g.

Alat yang dipergunakan dalarn pengumpulan data aclalah pedoman

Observasi, alat perekam dan buku catatan. Metode utarna yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah observasi, dan pencatatan (Recording), yang
dilengkap i deng an teknik D ialo g - interaktif deng an maha sisw a.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Kualitatif,
yang berusaha memaknai infbrmasi-infbrmasi yang dijurnpai selama
berlangsungnya penelitian dalarn konteks aktivitas mahasiswa dalam cliskusi
melalui model Dinarnika Kelornpok (Group Dynamic).

Uiltuk rnemperoleh keabsahan data, peneliti rnelakukari tli,inguulasi, 1,1rrr,
dengan melakukan pengecekkan kebenara' melalui proses,, c h e. t- r. r. h e c k "
"cross-check" dengan surnbel lain. Dengan teknik semacarr irri pelelirr
berusaha meningkatkall thgkar validitas dan ketajaman hasil pene1irian.

Hasil Fenelitian dan Fembahasan

Mahasiswa Jutusan Pendidikan Lual Sekolah sernester 3 ber,ur.nlah 3l orarfi
yang terdiri dari 10 mahasiswa putra dan 21 rnahasiswa putri. Kondisi perkuliahan
angkatan ini dapat dikatakan tidak aktif, hanya beberapa mahasiswa saja yalg
aktif dan dapat dikatakan hanya orang-orang itu saja yang mewarlai dinamika
diskusi di dalarn kelas.

Apabila dosen rnengajukan pertanyaan, respon sebagian besar mahasiswa
hanya diam, dan pada akhirnya yang menjawab juga sudah dapat clipastikal hanya
orang itu-itu saja. Apabila pertanyaan tersebut ditujukan pada salah seorang
mahasiswa ya'g tidak aktif, maka jawaban yang diberikan cenderung asal
medawab saja.

Selain tanya jawab dalam perkuliahan ekonomi

permasahan atau kasus yang diberikan dosen pacla

Jumal Penelitian llmu Pendidikan, l,r{omor I lofune 7, Scptcm|er 200ti

kewirausahaan, ada pula

mahasiswa, dan masalah

39
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tersebut hatus dicari pemecahannya dengan jalan diskusi kelompok yang

kernudian dipresentasikan'

Di dalaln preseritasi tersebut dapat dilihat mahasiswa yang menguasai bahan

presentasi yang dibuktikan dengan kecepatan menjawab pertanyaan dari

mahasiswa lain clengan mahasiswa yang harrya sekedar nitip narna saJa yang

seiama presentasi dia hanya diarn Selain itu juga dapat dianalisis apakah

peftanyaan tersetrut sudah mendapat jawaban yang memuaskan atau malah

metnbuat bingung Penanya.

Berikut adalah bebelapa analisis pembahasan masalah dalarn penelitian:

1. Pepingkata:li kernampuan rarahasiswa cialam mengembangkan prinsip-prilsip

ekonomi kewirausahaan.

a. Perencanaan Usaha,

Dari bebelapa pertemuan perkuliahan rrraupult tugas-tugas yang

dibelikan dapat dililrat trahwa dalam kegiatan perencanaan usaha mahasiswa

sucleh cukup rnemairami berbagai hal yang harus mereka pertimbangkan

sebelurn rnemutuskan untuk memulai suatu usaha. Hal ini dapat dilihat dari

tabel 1 Hasil Analisis Pasar oleh Mahasiswa. Usaha bengkel yang diusulkan

oleli kelompok 1 didasarkan pada hasil pengematan yang menyebutkan

bahwa di daerah Krapyak Kulon mobilisasi kendaraan bermotor sangat padat

terutalna di wilayah dekat pesantren namun hanya terdapat satu usaha

bengkel saja, bahkan setelah diamati bengkel tersebut cukup ramai bahkan

para pellgguna jasa harus menunggu / antri untuk dapat dilayani. Kondisi

inilah yang menda'qali pendir"ian usaha bengkel ini'

Deenikian juga dengan kelompok 2 dan seterusnya, budidaya lobster

cliperoleh clari pernbiearaan mahasiswa dengan seorang pengusaha lobster

yang saat ili kesillitan dalam rnernenuhi permintaan pasar? toko kelontong

yang diusulkan r]lsh kelonrpok 2 didasarkan pada hasil pengaffIatan bahwa di

claerah Trunulyo Turi, toko kelontong cukup jauh jalaknya bahkan harus

meuuju ke kecatnatall yang jaraknya cukup jauh. Usaha fbto copy dan alat

tulis di karnp,-rs analisisnya belum cukup matang, walaupun demikian mereka

rnenentukan usaha telsebut juga didasarkan pada kebutuhan mereka selama

ili yaiig telkadang kesulitan memfbtocopy jika keadaan rnendadak. Usaha

rental intemet berbasis garne ini cukup rnenaLik, karena mahasiswa sudah

clapat meliltat peluang di wilayah kost rnahasiswa di daerah Jetis dimana

banyak mahasiswa yang cukup gemal bermain gailIe internet. Usaha

pencucian lnotor di Kalangrnalang juga didasalkan pada hasil pengamatan
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bahwa di daerah kost-kostan mahasiswa tidak ada pencucian lllotor' padahal

diwilayah ini balyak mahasiswa yang memiliki motor, bahkan jika harus

mencuci motor mefeka hams pergi ke daerah Babarsari.

Berikut ini aclalah diagram nilai perencanaan usaha mahasiswa nilai

ini didasarkan atas ujial iisan untuk menguji pemahaman mahasiswa atas

perencanaan yang telah mereka lakukan'
Diagram 1. Nilai Perencanaan Usaha

12. ,-

10 .'i'

'+J i

#i
i.:4l '::'

.i
i

--/r/,-.iyffilJh

A A' 8'+

Data diolah dai hasil Penelitian

Keteralgan: Nilai A- berarti mahasiswa memahalni dengan jelas apa

yarg mereka rencanakan, dapat menjawab tanpa l'agu diserta deilgan a1gtilllen

yang mendasar. Nilai B belarti mahasiswa memahami dengan jelas apa yang

mereka rencanakan, llamun dalam menjawab argumen yang digunakan tidak

mendasaf (lebih banyak pendapat pribadi). Nilai B - berarti mahasisw;r

memahami tugas pefencanaan yang dikerjakan, namun tidak maillpu

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh penguji tenrtama yang bel*aitan

dengan materi kewilausahaan.

b. Modal Kerja dan Pengelolaan Keuangan Usaha,

Infbrmasi pengenai tingkat pengetahuan mahasiswa dalam modal kerja

wir.ausaha da1pengelolaan usaha diperoleh dari tugas pembelajalal tahap dua

rnengenai permasalahan dalam kegiatan wirausaha. Dalam presentasinya

setiap kelompok matnpu rnenjelaskan berbagai permasalahan yang dialami

pengusaha kecil dalam masalah modal usaha, disamping itu mereka juga

menjelaskan mengenai beberapa solusi untuk mengatasi permasalahan nrodal

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa saat ini wawasan mahasiswa tentang

moclal usaha sudah cukup baik, artinya mereka tidak lagi belfikir bahwa

untuk memulai sebuah usaha tidak lagi nutyu bertutnpu pada seberapa besar

modal atau uang tunai yang mereka miliki saat ini, berbagai pililran telah

Ct;&-
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tnereka sajikan sendiri diantalanya melalui pinjaman rnodal di bank-bank

pemerintah atau swasta yang teryelcaya dan memiliki komitmen telhadap

usaha kecil.

Dalam pengelolaan keuanganpun rnahasiswa sudah rnelrjuk pada

pengelolaan secara akuntalsi yang meleka peroleh dali buku-buku ihniah

ataupun buku-buku populel di pasaran. Mahasiswa sudah menyadafi bahwa

penyebab kulang berkembangnya usaha kecil adalah karena pengelolaan

keuangan rnasih secala tladisional dan kekeluargaatr yang lranya

rnernperhitullgkan pengeluaran dan pemasukkan Saja, sedangkan saat ini

setiap kompotten telah rneleka pelhitungkan'

Sistern Pernasaran dan Promosi,

Pengetahuau mahasiswa mengenai sistern pemasaran dan promosi cukup

baik, walaupun masih ada beberapa kelompok yang kurang inovatif dalam

rnernasalkan ploduk met'eka. Salah satu kelompok yang cukup inovatif dalam

pelnasafall ploduklya adalah kelomok 3 yang menelapkan strategi layanan

antar bagi konsumen yang membeli di tempat mereka. Untuk budidaya

lobster mereka cukup inovatif dengan akan mernasarkan ploduk mereka

rnelalui ilternet, karena pasalan lobster tidak hanya di wilayah DIY saja tapi

bisa ke wilayah lain di Indonesia. Sedangkan kelornpk lairurya masih kurang

ilovatif karena strategi yang mereka kembangkan tidak belbeda dengan usaha

lainnya seperti rnenyebat'kan leaflet atau selebaran saja.

Mernperluas dan Mettgembangkan U saha.

Dari hasil tugas kelompok, jenis usaha yang lebih potensial untuk

clikembangkan menjadi usaha yang lebih besal adalah usaha budidaya lobster,

mengingat pasar lnel'eka yang masih cukup luas. Sesuai hasil pernaparan dali

kelompok tersebut, dalarn menunjang usaha teLsebut, mereka akan melakukan

koordinasi dengan koperasi atau perkumpulan pengusaha lobster air tawal di

wilayah slernan agal rnereka memiliki akses yang jelas dalam metnasarkan

plocluk meLeka, disamping itu fomm telsebut juga bisa ntereka jadikan

sebagai tempat bertukar pikiran tnengenai strategi pengembangbiakan,

d.

diskusi masalah penyakit dan lain sebagainya.

2. Kemarnpuan analisis rnasalair dan akar masalah dalarn pengelolaan

k,''i rr uusahaatt.

KenaurLrr usaha rnahasiswa untuk mencaLi ref'elensi rnelalui buku-buku

t'upali\a rncrnicu tnahasiswa untuk berfikir' lebill plaktis dan berbasis
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masalafi, kalena buku-buku yang mereka baca belisi belbagai prt', rasalahail va]lg

clialarni oleh para pengusaha dan juga ditawalkan solusi-soli sinya. l,liutiutt

kelemahamrya rnereka lidak nrernaliarni secal'a teolitis apa y;. ng sebetutt'tt1':-i

terjadi, banyak istilah yang mei'eka guuakan tapi tidak tnereka liaitanri artiuya.

Akan tetapi secara umuln tnotivasi mahasiswa untuk rnenpelajat'i kewn'ausahaatr

cukup baik, mereka tidak hanya menggunakan buku ajar yang diberikan oleh

dosen sebagai satu-satunya sumber belajar dan telah melakukan lter:bagai upaya

meskipun masih banyak kelernahan telxtama dalarn kajian ekonomi kat'ena

landasan pengetahuan yartg kur"aug.

3. Peningkatan pafiisipasi rnahasiswa dalam pelkuliahan.

Jika dibandingkan dengan aktivitas rnahasiswa pada tahun sebelutnnya,

semesrer ini angka partisipasi mengalami peningkatan, bahkan jika dibandingkan

dengan rnata kuliah iailurya, sepelti pernyataan berikut yang diungkap oleh salah

satu mahasiswa: "selamo perkul,iahan Ekonomi Kevvirausnhucut banyak

peningkatan dulam hal keaktifan. Mohasiswa yong dulunt,cr pendiam meniudi

aktif, salah satu contohDta udalah D.D. yang duhml,u jarang kiliah karenu ikut

kegiatan UKM Madawirna dan tidak pernah bertanl,s. karena tiduf' tnhu apo vung

akan ditanyakan, kini sudah ada perbedaan, setiap perktiliu;,ttn diu selulLr

mengajukan pertanyaan, baik ittL kepada dosen atuLtpun paa|t sout disku.,i

kelompok".

Di bawah ini disajikan diaglarn nilai partisipasi nairasisu,a Cerigan rentann

nilai 1-10 sebagai berikut:
..D iagrain 2. Nilai Far"tis ipa;si h4alias i sr", ii

**--**..21:ytl;1'i i{.t1n iA h

Keterangan: 1-2 (tidak peniah), 3-4 (arang), 5-6 (cukup aktifl), 7-8 (aktil), 9-10 (sangat aktif)

Dali diagram di atas dapat dilihat bahwa nilai partisipasi mahasiswa aktif

berpaltisipasi cukup banyak yaitu 13 orang, kategori cukup aktif berpaltisipasi
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berjumlah 17 orang rlan yang jafang ber"taftisipasi berjumlah 1 orang' dal setelah

dilakukan pengecekan temyata satu mahasiswa ini mengalami rnasalah dengan

kehadiran kuliah karena yang bersangkutan bekerja par-Lrh waktu pada sebuah

lembaga swasta'

Berikutnya akan ditampilkan cliagrarn nilai akhir'

mengikuti rnata kuliah ekonomi kewirausahaan sebagai berikut:

Dialam 3. Nilai Akhir Mata Kuliah Ekonomi Kewirausahaan

1r1

4

r

hr-t

3

l-J

A i\" #*'r' ft fr- f't, f, C- $

Dari diagram di atas dapat ditrihat bahwa mahasiswa yang [rendapatkan

nilaiAsebanyakl(satu)orang,nilaiA-sebanyak6(enam)olang'nilaiB+
sebanvak 9 (sembilan) orang, dan B dan B- berjumlah masilg-masing 7 (tujuh)

ofailg, ilan C+ berjumlah l (satu) orang. Hasil ini rnenunjukkan bahwa nilai yang

diperoleh mahasiswa clalam perkuliahau ili sangat baik, harrya satu nla[asiswa

yaug rnenclapatkan nilai cukup kareua kehadiran dalam pelkuliahan sangat

kurang,

Kesimpulau

Dari hasil peuetritirlr.r eliltt lle'tthitllrtsnlt y;lltg

dit ari k Liebel'i'"p ir I'e s inip I tl alt s etrrrl g iu b*t'i krt t :

tetrnh clis*jikan di atas, maka dapat

a. pernbelajaran rnata kuliah ekonomi kewilaLrsahaau setelah rnenggunakan

rnetode pr-eblLsr-. l-.nserl lein'ninq, tlorh.",sisrvlt lTnlnpll ll:en'genlbangkan prinsip-

prinsip ekouotni datt kewiilausallaixi, terhukti dengan laporan hasil tugas

perkuliahan lnaupun tugas akhil rn*irasiswa yang clinilai baik' ditaridai

clenga,: r,ariasi jenis clan rnoclelusalta yang met'eka rencanakan,

b. Metode prcLilern based leat'uing malnpu mernbuat tnahasiswa ffIalnpu

prenganalisis akar pelmasalahall yang iliiraclapi clalarn pengelolaan kegiatan

kewirausahuun. Metocle ini lnafrpu meudot"clng tnahasiswa untuk mencari
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solusi perrnasalahan melalui buku-buku referensi, u.alaupur inasilr bari'vak

kelemahan terutaru belkaitan dengal materi ekonomi kar'.:na nrahasiswe

tidak rnemiliki dasal keilmuan yang memadai untuk materi ter:ebut.

c. Metode problem based leamfutg dan participatori leanLilg sicara her-sanrl-

sarna diirnplernentasikan dapat meningkatkan partisipasi ma-hasiswa, terlihai

, dari peningkatan angka partisipasi dari setiap diskdsi yang dilakukan.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian dan

kesimpulan di atas bahwa, untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa rnengenai

materi perkuliahati disarankan agar para pengajar untuk ciapat rnenerapkan rnetode

problern based learning dan participatory lealning secara bers*,ima-salna agar'

mernberikan hasil yang maksimal.

Beberapa keletnahan mahasiswa terkait dengan beberapa materi arau

konsep yang tidak mampu di kuasai oleh mahasiswa disaraukan agar dosen atan

para pengajar harus dapat rnemberikan fasilitas berupa buku-buku lef'enisi yang

mernadai dan mudah dipahami oleh mahasiswa.

Metode pembelajaran partisipatif sangat banyak macamn'\/a,' olch karcnu

itu dosen atau guru hams mampu rnernilih metocle apa yang clipc,r'kilakalt uocr)k

atau relevan dengan tujuan pembelajaran.
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